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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap proses pembelajaran yang dilakukan guru harus mengarah pada 

peningkatan prestasi belajar yang optimal, tak terkecuali pada proses 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dimana tujuan dari mata 

pelajaran SKI ini adalah agar siswa memiliki kemampuan-kemampuan sebagai 

berikut: 

1. Membangun kesadaran siswa tentang pentingnya mempelajari landasan 

ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam  yang telah dibangun oleh 

Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban 

Islam. 

2. Membangun kesadaran siswa tentang pentingnya waktu dan tempat yang 

merupakan  sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan 

3. Melatih daya kritis siswa untuk memahami fakta sejarah secara benar 

dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 

4. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan siswa terhadap peninggalan 

sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau.  

5. Mengembangkan  kemampuan siswa dalam mengambil ibrah dari peristiwa-

peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 

mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek 

dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban 

Islam.1 

Untuk itu diperlukan metode pembelajaran yang variatif yang mengarah 

pada pembentukan keaktifan belajar siswa dan tidak bersifat verbal seperti 

yang terjadi pada proses pembelajaran SKI Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah 

Matholi’ul Falah Mejobo Kudus dengan menggunakan metode ceramah dan 

dominan cerita sehingga siswa pasif dalam pembelajaran dengan hanya 

mendengarkan guru saja tanpa melakukan proses aktif bekerja mandiri dalam 

                                                 
1 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, Tentang Standar 

Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab di Madrasah,  
hlm. 22 
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pembelajarannya. Nilai ketuntasan prestasi  belajar siswa pada mata pelajaran 

SKI pada semester gasal  dengan KKM 70 hanya berkisar 47 % dari seluruh 

jumlah siswa dari yang seharusnya 70%-80%.2 

Menurut Muhibbin Syah, ranah psikologi siswa yang terpenting adalah 

ranah kognitif. Ranah kejiwaan yang berkedudukan pada otak ini dalam 

perspektif psikologi kognitif adalah sumber sekaligus pengendali ranah-ranah 

kejiwaan lainnya, yakni ranah afektif (rasa) dan ranah psikomotor (karsa) tidak 

seperti organ-organ tubuh lainnya, otak sebagai sebagai penggerak aktivitas 

akal pikiran sebagai pengontrol aktivitas perasaan dan perbuatan. Itulah 

sebabnya  pendidikan dan pengajaran perlu diupayakan sedemikian rupa agar 

ranah kognitif para siswa  dapat berfungsi secara positif dan tanggung jawab.3 

Dalam perspektif psikologi kognitif, belajar pada dasarnya adalah 

peristiwa mental bukan peristiwa behavioral (jasmaniah) meskipun sikap 

behavioral terlihat lebih nyata dalam hampir setiap peristiwa belajar karena 

peristiwa behavioral dikarenakan dorongan mental yang diatur oleh otak. 4 

Ada banyak cara yang bisa dilakukan untuk dapat menciptakan 

keaktifan dan peningkatan prestasi belajar siswa dengan mengaktifkan otak 

mereka dengan pembelajaran yang dilakukan salah satunya adalah 

melaksanakan proses pembelajaran SKI menggunakan metode concept map. 

Concept map adalah sebuah model pembelajaran yang kegiatan intinya 

meminta siswa untuk memaparkan temuannya atau ide di depan kelas agar 

dapat di evaluasi bersama-sama oleh siswa yang lain dan guru. concept map 

sangat baik jika digunakan untuk mengungkapkan pengetahuan siswa atau 

agar siswa mampu menemukan alternatif jawaban yang lain dan berani 

memaparkannya.5 

Tingkat keberhasilan siswa dalam menyerap pengetahuan sangat 

beragam, maka diperlukan alat ukur yang beragam. Peta konsep dapat 

                                                 
2 Dokumentasi nilai SKI kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Matholi’ul Falah Mejobo Kudus, 

semester gasal 2010/2011 
3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2000), hlm. 66 
4 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, hlm. 66 
5 Amin Suyitno, Bahan Ajar Pelatihan Guru-Guru Pendidikan Dasar,  (Semarang: 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Unifersitas Negeri Semarang, 2009)), hlm.7 
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digunakan untuk mengetahui pengetahuan siswa sebelum guru mengajarkan 

suatu topik, menolong siswa bagaimana belajar, untuk mengungkapkan 

konsepsi salah (miskonsepsi) yang ada pada anak, dan sebagai alat evaluasi.6 

Dari uraian di atas maka penulis bermaksud untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar SKI Pokok 

Bahasan Khulafaur Rosyidin dengan Metode Concept Map Kelas VI 

Madrasah Ibtidaiyah Matholi’ul Falah Mejobo Kudus Tahun Ajaran 

2010/2011”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul skripsi ini, 

maka perlu diperjelas mengenai istilah-istilah dalam judul skripsi yaitu: 

1. Upaya  

Upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dsb)7  

2.  Meningkatkan Prestasi Belajar 

Meningkatkan yaitu suatu proses, cara, perbuatan meningkatkan 

(usaha, kegiatan dsb).8 

Prestasi merupakan hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan 

dalam bentuk simbol, angka, maupun hal yang dapat mencerminkan hasil 

yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. Berhasilnya 

belajar seseorang akan tampak dalam perkembangan kecerdasan dasar, 

kompetensi sosial dan penguasaan ide- ide abstrak. 9 

Meningkatkan prestasi belajar  yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah cara yang dilakukan guru SKI kelas VI Madrasah Ibtidaiyah 

Matholi’ul Falah Mejobo Kudus meningkatkan prestasi belajar SKI siswa 

terutama materi Khulafaur Rosyidin. 

3. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

                                                 
6 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktif, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2007), hlm. 165 
7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi.II, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm. 1109. 
8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm1198 
9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 31 
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Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah 

merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang menelaah tentang asal-

usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh 

yang berprestasi dalam sejarah Islam pada masa lampau, mulai dari sejarah 

masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi 

Muhammad SAW, sampai dengan masa Khulafaurrasyidin.10 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam penelitian ini  

adalah proses penyampaian mata pelajaran SKI materi Khulafaur 

Rosyidin. 

4. Metode Concept Map 

Metode berasal dari kata metha dan hodos. “Metha”  berarti 

melalui dan “hodos”  berarti jalan atau cara. Jadi metode adalah jalan atau 

cara yang dilalui untuk mencapai tujuan.11  

Sedangkan concept map adalah menyatakan hubungan-hubungan 

yang bermakna antara konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. 

Proposisi-proposisi merupakan dua atau lebih konsep-konsep yang 

dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu unit semantik..12 

Metode concept map dalam penelitian ini adalah cara atau proses 

yang dilakukan guru kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Matholi’ul Falah 

Mejobo Kudus untuk melakukan pembelajaran SKI dengan menggunakan 

konsep-konsep pengetahuan dari materi Khulafaur Rosyidin. 

C. Rumusan Masalah 

Bertolak dari uraian tersebut, maka ada beberapa masalah yang perlu 

peneliti kemukakan, antara lain : 

1. Bagaimana prestasi belajar SKI pokok bahasan Khulafaur Rosyidin kelas 

VI Madrasah Ibtidaiyah Matholi’ul Falah Mejobo Kudus sebelum 

menggunakan metode concept map? 

                                                 
10 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, hlm. 21 
11 Armai Arif, Pengantar Ilmu Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 

2000), hlm. 40 
12 Amin Suyitno, Bahan Ajar Pelatihan Guru-Guru Pendidikan Dasar,  (Semarang: 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Unifersitas Negeri Semarang, 2009)), hlm.7 
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2. Bagaimana praktek pelaksanaan pembelajaran SKI pokok bahasan 

Khulafaur Rosyidin dengan metode concept map kelas VI Madrasah 

Ibtidaiyah Matholi’ul Falah Mejobo Kudus? 

3. Apakah metode concept map dapat  meningkatkan prestasi belajar SKI 

pokok bahasan Khulafaur Rosyidin kelas VI Madrasah Ibtidaiyah 

Matholi’ul Falah Mejobo Kudus? 

D. Tujuan Penelitian 

Ada beberapa hal yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui prestasi belajar SKI pokok bahasan Khulafaur 

Rosyidin kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Matholi’ul Falah Mejobo Kudus 

sebelum menggunakan metode concept map? 

2. Untuk mengetahui praktek pelaksanaan pembelajaran SKI pokok bahasan 

Khulafaur Rosyidin dengan metode concept map kelas VI Madrasah 

Ibtidaiyah Matholi’ul Falah Mejobo K 

3. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar SKI pokok bahasan 

Khulafaur Rosyidin kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Matholi’ul Falah 

Mejobo Kudus dengan metode concept map. 

E. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan khazanah 

dan  ilmu pengetahuan, khususnya ilmu Sejarah Kebudayaan Islam 

b. Mampu menambah khazanah keilmuan Sejarah Kebudayaan Islam 

dalam memberikan pengetahuan tentang peningkatan keaktifan siswa 

dalam proses belajar mengajar dalam kelas. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

di Madrasah Ibtidaiyah Matholi’ul Falah Mejobo Kudus. 

b. Sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas mengajar guru SKI.  

 


